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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belgar fiska siswa
dengan menerapkan strategi pembelgjaran kooperatif dan strategi pembelgaran
konvensional. Subjek penelitian adalah siswakelas X SMAN 14 Medan dan SMAN
21 Medan, di mana dari kelas X-A (SMAN 14) sebagai kelas eksperimen dengan
strategi pembelgaran kooperatif dan kelas X-B (SMAN 21 Medan) sebaga kelas
kontrol dengan strategi pembelgjaran konvensional) dengan masing-masing kelas
berjumlah 40 siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment
dengan menggunakan metode groups pretest-posttest desaign dalam pengambilan
data penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan,
bahwa rata-rata hasil belgjar fisika siswa dengan strategi pembelgjaran kooperatif
mengalami peningkatan hasil belgjar. Data penelitian berupa hasil belgar kognitif
diperoleh dari test hasil belgjar yang diperoleh untuk mengetahui peningkatan hasil
belgar siswa. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan hasil belagjar
kognitif. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgar fiska
siswa dengan penerapan strategi pembelgjaran kooperatif lebih baik daripada
strategi pembel g aran konvensional.

Katakunci : strategi pembelgjaran, hasil belgjar

Abstract

This study aims to determine the physics students increase learning outcomes by
implementing cooperative learning strategies and conventional . The subjects were
students of class X SMAN 14 and SMIAN 21 Medan Medan , where the class XA
(SMAN 14 Medan) as a class experiment with cooperative learning strategies and
classroom XB (SVIAN 21 Medan) as a control class with the conventional
instructional strategies ) with each class numbered 40 students . Thisresearchisa
quasi- experiment research groups using pretest - posttest desaign in data retrieval
research . Based on the data obtained from the study showed that the average
physics student learning outcomes with cooperative learning strategies to increase
learning outcomes . The research data in the form of cognitive learning results
obtained from the test results obtained for the study knowing improving student
learning outcomes . Results of data analysis showed an increase in cognitive
learning outcomes . From the analysis it can be concluded that the results of
studying physics students with the application of cooperative learning strategies
are better than conventional learning .

Keywords: Strategies, cognitive ability
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Pendahuluan

Masalah kualitas pendidikan di
Indonesia menjadi isu hangat terutama
lembaga pendidikan yang bertanggung-
jawab  melaksanakan  pendidikan.
Pemerintah  melalui Kementerian
Pendidikan Nasional telah berupaya
untuk meningkatkan kualitas mutu

pendidikan, antara lain  dengan
meningkatan kualitas tenaga
kependidikan melalui program
sertifikasi jenjang  pendidikan,
mengadakan  pelatihan,  penataran,
mengadakan buku gar,
menyempurnakan  kurikulum  serta

kelengkapan fasilitas pembel gjaran.

Namun kenyataannya kualitas
pendidkan mash  rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara
ASEAN, seperti dilaporkan dalam
Human Development Index (HDI)
(2011).Indonesia berada di posisi 124
dari 187 negara. Jika dibandingkan
dengan negara ASEAN lainnya posis
Indonesia jauh tertinggal. Indonesia
berada di posiss 5 ASEAN, HDI
tertinggi di kawasan ~ ASEAN
dipegangSingapura di peringkat 26 dari
187 negaradenganangkaindeks 0,866.
Brune berada di urutan 33 (0,838),
disusul Malaysia di urutan 61 (0,761),
Thailand di urutan 103 (0,682), dan
Filipina di urutan 112
(0,644)http://hdr.undp.org/en/reports/
global/hdr2011/news/asiapacific/.
diakses 2 Nov-15Dec2011. Ditingkat
pendidikan tinggi menurut Time Higher
Education Survey (THES) tahun 2011
tidak satupun PTN/BHMN Indonesia
masuk dalam 200 Universitas terbaik di
dunia http://hdr.undp.org/en/reports/
global/hdr2011/news/asiapacific/.
diakses 2 Nov-15Dec2011).

Banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya mutu
pendidikan, yakni faktor-faktor yang
berhubungan dengan (Dkualitas
pembelgjaran dan tenaga kependidikan
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(Kepala Sekolah, Pengawas dan
Penilik), (2) kurikulum, (3) metode
pembelgaran, (4) bahan gar, (5) media
pembelgaran dan (6) mangemen
pendidikan. Keenam elemen ini saling
terkait dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan. Peningkatan kualitas mutu
pembelgjaran di sekolah dapat di awali
dari rancangan skenario pembelgaran.
Proses pembelgaran yang di rancang
dengan baik akan meningkatkan
kuditas hasil belgar. Reigeluth
mengemukakan, bahwa hasil belgar
harus efektifitas (effectiveness),
efisiensi (effeciency), dan daya tarik
(appeal) (Charles M. Reigeluth, 2006:
49)

Pada dasarnya kegiatan
pembelgjaran saat proses pembelagjaran
berlangsung terdiri dari dua kegiatan
pokok, yakni (1) pengelolaan proses
pembelgjaran dan (2) pengelolaan kelas.
Pengelolaan  proses  pembelgaran
menyangkut kegiatan secara langsung
materi pokok, metode pembelgjaran,
media dan usaha untuk mencapal tujuan
pembelgaran, sedangkan pengelolaan
kelas menyangkut kegiatan
menciptakan dan memelihara kondis
belgar yang memungkinkan terjadinya
interaksi aktif dalam pembelgjaran yang
pada akhirnya akan meningkatkan hasil
belgjar.

Fiska merupakan pendidikan
yang mengembangkan cara berpikir
kritis, sistematis, logis dan kreatif
membentuk manusia menjadi  handal
dan kompeten secara global. Selain itu,
pada dasarnya fiska adaah ilmu
pengetahuan yang menarik, karena
fiska mengkai gegada-geaa atau
fenomena-fenomena alam serta
berusaha untuk mengungkap segala
rahasia dan hukum semesta yang terjadi
dalam kehidupan sehari—hari. Untuk itu
siswa perlu dibekai dengan ilmu
pengetahuan  dan keterampilan-



keterampilan yang ada pada materi
pokok fisika.

Namun kenyataannya ditemukan
bahwa sebagian besar siswa belum
berhasi| menguasal pengetahuan,
keterampilan dan konsep-konsep fisika.
Ha ini terlihat dari rendahnya nilai
fiska yang lebih rendah dari skor
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sebesar 65.
Berdasarkan pengalaman peneliti ketika
membimbing siswa dalam
melaksanakan Program  Pengalaman
Lapangan Terpadu (PPLT) dan dari
hasil  wawancara terhadap  guru
diperolen beberapa faktor penyebab
rendahnya nilai fisika, antara lain (1)
strategi pembelgjaran kurang tepat dan
kurang bervariasi, dominasi penggunaan
metode ceramah, penugasansiswa
mengerjakan soal-soal fisika secara
individual dan secara mekanistis
sehingga siswa yang kurang mampu
akan tetap ketinggalan, (2) minimnya
media pendukung siswa dalam
memahami konsep—konsep fisika, atau
dadam mendemonstrasikan peristiwa
fiska di depan kelas. Ironisnya
sgjumlah guru sudah memperoleh
sertifikat sebagai guru profesional
namun tidak menerapkan
profesionalisme yang diperoleh dari
PLPG, (3) siswa kurang aktif dan
kurang berminat.Sebagian besar siswa
menganggap fiska adalah pelgaran
yang sangat sulit, penuh dengan rumus
yang rumit, membosankan, sarat dengan
latihan soal-soal yang membingungkan.
Ha ini terjadi karena dalam
pembelgaran fiska siswa kurang
dilibatkan, oleh sebab itu harus dicari
upaya untuk mengatasi masalah tersebut

sehingga hasil belgar siswa sesual
dengan yang diharapkan.
Berdasarkan masalah  yang

dikemukakan di atas, maka perlu dipilih
strategi yang dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa melalui penerapan proses
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pembelgjaran yang aktif,
menyenangkan, saling  membantu,
saling tukar pengetahuan, interaktif

dengan guru dalam mengerjakan tugas
atribut ini merupakan strategi pokok
dalam pembelgjaran kooperatif.
Pembelgjaran kooperatif adalah strategi
pembelgaran yang dirancang untuk
memberikan dorongan kepada siswa

agar kerjasama selama  proses
pembelgjaran dapat terjadi.
Pembelgjaran kooperatif adalah
merupakan hasil dari  pendekatan

pembelgaran instruksional dan tidak
hanya meletakkan siswa dalam group
tetapi juga membuat siswa agar dapat
bekerja sama dalam menjalankan tugas
yang diberikan (Kenneth, 2005: 266).
Menurut (Sherman, L.W, 2001:116)
mengemukakan bahwa pembelgaran
kooperatif terjadi ketika siswa bekerja

sama dalam kelompok kecil untuk
sding membantu dalam belgar.
Kelompok kecil terdiri dari 4-6 orang

siswa yang sedergjat tetapi heterogen
dalam hal kemampuan, jenis kelamin,
suku/ras, dan setiap anggotanya saling
membantu dalam mengerjakan tugas
yang diberikan  guru. Pembelgaran
kooperatif menurut Slavin yang dikutip
oleh Igoni (Igoni, 2001:15) adaah
sistem belgar di mana belgar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil yang berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif, sehingga dapat merangsang
siswa lebih bergairah dalam belgjar. Ciri
khas lain dalam proses pelaksanaan
strategi pembelgjaran kooperatif adalah
adanya pembelgjaran gotong royong,
yaitu sistem belgar yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan siswa lain dalam
mengerjakan tugas-tugas terstruktur
(Anita, Lie, 2009:15). Menurut Jnonson,
2008: 26 strategi  pembelgaran
kooperatif  didasarkan pada teori
ketergantungan sosial (socid
interdependence theory) ketergantungan



sosia terdiri dari ketergantungan positif
dan ketergantungan sosia negatif.
Kedua jenis ketergantungan ini
berdampak pada proses psikologis
individu ketika individu tersebut
melakukan kegiatan proses
pembel g aran.

Pembelgaran kooperatif akan
berhasi| jika  siswa  memiliki
kemampuan-kemampuan dasar tertentu,
dan sdah satu dari kemampuan itu
adalah kemampuan numerik.
Pembelgjaran fisika harus dilaksanakan
dengan metode ilmiah yang tahapannya
adalah sebagai berikut merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis,
merancang, melaksanakan eksperimen,
menganalisis data pengamatan, serta
menarik  kesimpulan.  Pembelgjaran
fiska di SMA ditujukan untuk melatih
siswa agar mampu mengobservas dan
melakukan percobaan. Oleh karena itu
pembelgaran fisska tidak dapat
dilakukan secara individual tetapi
harus secara kooperatif, baik dalam

bidang pengetahuan, afektif, dan
psikomotor.
Sesuai dengan latar belakang

dan batasan masalah yang disampaikan
d aas masaah penelitian ini
dirumuskan adalah (1) Apakah ada
perbedaan hasil belgar fiska siswa
SMA yang diberikan strategi
pembelgjaran kooperatif dengan siswa
yang diberikan strategi pembelgaran
konvensional? (2) Apakah ada pengaruh
strategi pembelgjaran kooperatif
terhadap hasil belgar fisika?. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
(1) mengetahui perbedaan hasil belgar
fiska siswa yang diberikan strategi
pembelgjaran kooperatif dengan siswa
yang diberikan strategi pembelgaran
konvensional. (2) mengetahui pengaruh
strategi pembelgjaran kooperatif
terhadap hasil belgjar fisika

Strategi pembelgjaran kooperatif pada
dasarnya mengakui dan menerapkan
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teori ketergantungan sosiad di mana
setigp individu saling tergantung untuk
mencapal tujuannya. Dalam prakteknya,
strategi pembelgjaran kooperatif
mewujudkan teori ini dalam bentuk
belgar berkelompok dengan berbagai
variasi, sedangkan strategi pembelgaran
konvensional mengandalkan
pembelgjaran dengan metode ceramah,
di mana yang paling berperan aktif
adalah guru, siswa tidak terlibat dalam
pembelgjaran aktif dan orientasi hasil
belajar merupakan penguasaan materi
gar yang disampaikan oleh guru karena
peran guru sangat dominan.
Penggunaan metode ceramah dengan
jelas dan detail diharapkan siswa
menguasa materi gar.

M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian quasi  eksperimen.(Gay,
2009). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswva SMAN 14 Meran
kelas X yang terdiri atas 8 kelaspe €
dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang
untuk masing-masing kelas.

Sampel dalam penelitian ini
merupakan gabungan du kelas dari
setiap sekolah. Untuk SMAN14 Medan,
sampel diambil dari kelas X2 dan X5
dan untk SMAN 21 Medan diambil dari
kelas X1 dan kelas X3. Dari kedua kelas
masing-masing sekolah diambil data
sampel penelitian sebanyak 40 siswa
dengan mengambil 27% kelompok atas
dan 27% kelas bawah untuk kelas X2
dan X5. Sampel penélitian ini berjumlah
80 orang. 40 orang dari SMAN 14
Medan gabungan kelas X2 dan X5 yang
selanjutnya diberi variabel X-A dan 40
orang dari SMAN 21 Medan gabungan
kelas X1 dan X3 yang selanjutnya
diberi variabel X-B. adapun perlakuan
penggaran adalah kelas X-A (kelas
eksperimen) yang digar dengan strategi
pembelgaran kooperatif dan kelas X-B



(kelas kontrol) yang digar dengan
pembelgaran konvensional.

Adapun prosedur penelitian dalam
pengambilan data eksperimen adalah :
(1) Tahapan Persigpan meliputi : (a)
Menyusun jadwa penditian. (b)
Membuat program rencana
pembelgaran. (¢) Mempersiapkan butir
tes. (2) Tahapan Pelaksanaan meliputi :
() Menentukan kelas sampel dari kelas
yang sudah ada. (b) Melaksanakan
pretes pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mendapatkan data awal.
(c) Melakukan analisis terhadap data
pretes vyaitu uji normalitas, uji
homogenitas dan uji perbedaan nila
ratarrata pretes siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. (d)
Melakukan pembelgaran pada dua
kelas yaitu, pada kelas kontrol diberikan
perlakuan dengan pembelgjaran
konvensional, sedangkan pada kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan
strategi  pembelgjaran  kooperatif. (€)
Memberikan  postes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui hasil belgjar siswa setelah
diberi perlakuan yang berbeda. (f)
Melakukan analisis terhadap data postes
yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
uji t, pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, kemudian melakukan uji
hipotesis. (3) Setelah uji hipotesis dapat
diambil kesimpulan.

Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data
hasil belgar fiska adalah tes hasil
belgjar pada materi pokok Listrik
Dinamis semester |1 kelas X. Bentuk tes
yang diberikan pada kelas sampe
adalah pilihan berganda, dengan jumlah
butir tes 15 soal dan terdiri dari 5
pilihan jawaban. Salah satu pilihan
merupakan kunci jawaban yang benar,
sedangkan 4 pilihan jawaban lainnya
sebagai fungs pengecoh. Adapun
perincian tes dari setigp bagian materi
pokok yang dilakukan berdasarkan
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taksonomi Bloom (Grounland, 1985),
yaitu:  (a) Pengetahuan/Cl. (b)

PemahamaN(Cz), (© Penerapan/(Cs),
(d) Analisis/C4. (e Sintesis/Csl

Validitas Tes

Perincian tes akan disesuaikan
dengan butir-butir tes yang diujikan
serta  sesual dengan  indikator
pembelgaran. Tes yang telah disusun
terlebih dahulu diuji tingkat
kevaliditasan tesnya. Validitas tes
sering diartikan dengan kesahihan.
Suatu tes dikatakan valid apabila tes
tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur dan sesuai dengan
kriteria tertentu. Artinya adanya
kesesuaian antara alat ukur dengan

fungs  pengukuran dan  sasaran
pengukuran. Arikunto (2012: 39)
mengatakan, “sebuah tes dikatakan

memiliki validitas isi apabila tes dapat
mengukur tujuan khusus tertentu yang
sgjgar dengan materi atau isi pelgaran
yang diberikan”.

Untuk menghitung validitas tes
digunakan teknik korelasi product
momen yaitu :

" NS XY -3 X)XY) )
INE X - XF Ny -

K eterangan :

ry = Koefesien korelas
X =SKkor item
Y = Skor soa
N  =Jumlah siswa

Untuk meningkatkan validitas
instrumen tes digunakan kriteria
dibawahini :

0,80 < rxy < 1,00 Validitas sangat tinggi

0,60 < ryy < 0,80 Validitas tinggi

0,40 < rxy < 0,60 Validitas cukup

0,20 < ryy < 0,40 Validitas rendah

0,00 < ryy < 0,20 Validitas sangat
rendah



Untuk menafsirkan keberartian
harga validitas tigp item maka harga
tersebut dikonsultasikan ketabel harga
kritik r product momen dengan a = 0,05
dengan kriteria jika rmiwng > rae Maka
soal tersebut valid.

Reliabilitas Instrumen Tes

Untuk mengetahui reliabilitas
instrumen tes maka digunakan rumus
K-R.20.

NERES £

( Arikunto 2012:115)

Dengan :
.y - (Xxf

T n(n-1)
Dimana:

n  =Jumlah Siswa

p Kontribusi Skor yang Benar
Kontribusi Skor yang Salah
qu =Jumlah Hasil Perkalian p dan q
ri1 = Reliabilitas

Dengan Ketentuan :

<0,20 = Sangat Rendah
0,21-0,40 =Rendah
041-090 =Tinggi
0,91-1,00 = Sangat Tinggi

Dengan mengkonsultasikan harga
r1; dengan tabel product momen dengan
n=39, a = 0,05, sehingga didapat harga
labe = 0,312 dan dengan ryiwwng = 0,810,
sehingga fhiung > fabd Maka dapat
dissmpulkan bahwa soal tersebut secara

keseluruhan adalah “reliabel”, dengan
reliabilitas yang tergolong tinggi.
Tingkat Kesukaran

Dalam menghitung tingkat

kesukaran soal dicari dengan rumus:
= e ( Arikunto,2012:223)

Dimana :
P =Tingkat Kesukaran
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B = Jumlah Siswa yang Menjawab

Benar
JS =Jumlah Siswa Peserta Tes
Dengan kriteria:
0,00-0,30 = Soal sukar
0,31-0,70 = Soal sedang
0,71-1,00 = Soa mudah
Daya Beda

Daya pembeda soa adaah
kemampuan  sesuatu soa  untuk
membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa
bodoh (berkemampuan rendah), di
mana angka Yyang menunjukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks
diskriminasi yang disingkat ‘D’.

Untuk menentukan daya beda item
soal digunakan rumus:

E —E ... Arikunto,2012: 228)
‘Ja ‘]b
Dimana:
D =DayaBeda
J. = Banyak Peserta Kelompok Atas
J = Banyak Peserta Kelompok
Bawah

Ba = Banyak Peserta Kelompok Atas
yang Menjawab Benar
B, = Banyak Peserta Kelompok
Bawah yang Menjawab Benar
Pa = Proporsi peserta kelompok atas
yang menjawab benar.
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah
yang menjawab benar.
Dengan kriteria
0,00 - 0,20 = Jelek
0,20 - 0,40 = Cukup
0,40-0,70 = Baik
0,70- 1,00 = Baik Sekali

Teknik Analisis Data

Pengolahan data merupakan
bagian penting dalam pembelgaran,
karena dengan mengolah data, data
tersebut dapat memberi arti yang
berguna bagi pemecahan masalah
penelitian. Data yang diperoleh adalah



berupa skor yang didapat dari tes awal

dan tes akhir dari kelas kontrol dan

kelas ekperimen. Dalam melakukan
pengolahan data dilakukan langkah —
langkah sebagai berikut:

1. Data yang diperoleh dari masing-
masing kelas diperiksa sebaran
distribusi normal data.

2. Menentukan nilai  ratarata dan
simpangan baku, untuk menentukan
nilai rata-rata digunakan rumus :

Untuk menentukan nilai rata-
rata digunakan rumus (Sudjana,
2005:67), vyaitu:

%= 22X
don
Dengan :
X = Nila rata-rata
D x = Jumlahnila data
n = jumlah siswa

Untuk menghitung simpangan

baku () digunakan rumus

(Sudjana,2005: 94), yaitu :

S:anxf—(zxi)z

n(n—1)

Dengan :

s = Simpangan baku
n = Jumlah data

xi = Nila Rata-rata

Uji normalitas
Pemeriksaan uji normalitas data
digunakan teknik lilliefors dengan
langkah-langkah ( Sudjana,2005:466),
yaitu :
- Pengamatan Xi, X2, X3, . . ., Xp
dijadikan angka baku z;, z,, z3, . . .,
Z, dengan menggunakan rumus :

X —X
s
Dengan : X = nilai rata-rata
S = simpangan baku
Xij=nilal data
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- Menghitung peluang f(z) = p (z < z),
dengan menggunakan daftar normal
baku.

- Menghitung propors zi, z,, z3, . . .,
Z, yang dinyatakan dengan (z). Jika
propors ini dinyatakan oleh $(z)
maka:

S(z) =

banyaknyaz,Z,,......... Z yang<Z

- Menghitung sdlish f (z) - s (z),
kemudian mengambil harga
mutlaknya.

- Menentukan harga terbesar dari
selish harga mutlak | f(zi) - (z)
| sebagai Lo.

- Untuk kenormalan data maka
dibandungkan antara L, denagn nilai
kritis Liae pada uji lilliefors, kriteria
penilaian jika:

o >l maka
berdistribusi normal

o L<Lipa maka data berdistribusi
normal

Untuk uji Lilliefors taraf nyata a =

0,05.

data  tidak

Uji Homogenitas

Pemeriksaan  uji  homogenitas
varians sampel menggunakan uji F
dengan rumus ( Sudjana, 2005: 251),
yaitu :

N NN

H,:s/=s
H,:s/#s

S = Simpangan baku masing-
masing kelompok.

Rumus menguiji hipotesis:
_ Varians terbesar
Varians terkecil
Kriteria Pengujian :
Jika Fritung < Frabe Maka kedua sampel
mempunyai  varians yang sama
(homogen)
Jika Friung > Frae maka kedua
sampel tidak mempunyal varians sama
(tidak homogen). Dimana F, (V1, V2)




didapat dari distribusi F dengan peluang
0, sedangkan dk pembilang=(N;-1) dan
dk penyebut=(N, — 1) padataraf nyata a
= 0,10. Kriteria pengujian adalah tolak
Ho hanyajikaF=>F 1/2 a (V1 V2) yang
berarti kedua kelompok mempunyai
varians yang berbeda.

Pengujian Hipotesis
Uji kemampuan awal/pretes (uji t
dua pihak)

Uji t dua pihak digunakan untuk
mengetahui  kesamaam  kemampuan
awval siswa pada kedua kelompok
sampel.

Hipotes yang diuji berbentuk:

Ho: X1=X5

Ha: X1# X5

Keterangan :

X1 : nila ratarata kemampuan kelas
awal eksperimen

nila ratarata kemampuan awal
kelas kontrol

Bila data penelitian berdistribusi normal
dengan homogen maka untuk menguji
hipotesis menggunakan uji beda dengan
rumus sebagai berikut :

Xy

X, —X .
t= 11—21 (Sudjana, 2005:239)
S /—+—
nl n2
Dimana s adalah varians

gabungan yang dihitung dengan rumus:
Sz _ (nl _1)812 + (nz _1)822

n+n,-2

Dimana:

X1 =nila ratarata hasil belgar siswa
kelas eksperimen

X>2= nilai ratarata hasil belgjar siswa
kelas kontrol

n; = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswakelas kontrol

S/= varians nila hasil belgjar siswa
kelas eksperimen

S= varians nilai hasil belgar sisva
kelas kontrol
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Adapun kriteria pengujiannya
adalah terimaHp jikatyqpq <t< t1.1/2g
dimana  t;. 1o, didapat dari daftar
distribusi t dengan peluang (1- 124) dan
dk = (ny + ny -2) dan a=0.05. kriteria
yang lain adalah jika probability (sign.)
> o, maka Ho diterima. Untuk harga t
dan a lainnya Ho ditolak

Uji kemampuan postes (uji t satu
pihak)

Uji t satu pihak digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  dari  suatu
perlakuan yaitu strategi pembelgaran
kooperatif terhadap hasil belgjar siswa.
Hipotesis yang diuji berbentuk:

Ho: X< X5

Ha: X1>X5

Keterangan :

X1 nila ratarata kemampuan kelas
awal eksperimen

nila ratarata kemampuan awal
kelas kontrol

Bila data penelitian berdistribus
normal dengan homogen maka untuk
menguji  hipotesis menggunakan uji
beda denagn rumus sebagai berikut :

Xo:

Maka  uji hipotesis diuji dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
X=X
1 1
s /—+—
n1 n2
Dimana s adaah varians

gabungan yang dihitung dengan rumus:

Sz - (nl _1)812 +(n2 _1)822
n+n,-2

Dimana:

X1 =nila ratarata hasil belgar siswa
kelas eksperimen

X2= nila rata-rata hasil belgar siswa
kelas kontrol

n; = jumlah siswakelas eksperimen

n, = jumlah siswakelas kontrol

S?= varians nilai hasil belgar sisva
kelas eksperimen



S’= varians nila hasil belgjar siswa
kelas kontrol.

Adapun kriteria pengujiannya
adalah terima Ho jikatl_l/zq <t< tl_]_/zg
dimana t;. 1pq didapat dari daftar
distribusi t dengan peluang (1- 1/24) dan
dk = (ny + ny -2) dan a=0.05. kriteria
yang lain adalah jika probability (sign.)
> o, maka Ho diterima. Untuk harga t
dan a lainnya Hg ditolak
Hasil Dan Pembahasan
Hasll Pretes Dan Postes Kelas
Sampsdl.

Data hasil penelitian terhadap nilai
pretes dan nilai postes kelas eksperimen
yang digar dengan strategi
pembelgaran  kooperatif dan kelas
kontrol yang digar dengan strategi
pembel gjaran konvensional dapat dilihat
dalam Tabel 1 dan Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 1. DataNilai Pretes Kelas
Eksperimen. Dan Kontrol

Group Statistics
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Data Uji Normalitas Nilai Pretes dan
Postes.

Berdasarkan pengolahan data
yang dilakukan dengan SPSSI19,
diperoleh hasil uji normalitas seperti
yang terterapada Tabe 3.

Tabd 3. Data Uji Normalitas.

pretesko | pretes | postesko | postesek

ntrol eksp_ ntrol Sp_

N 40 40 40 40
Normal Mean 41,10 | 40,78 59,83 73,00
Parameters®® Std. Deviation 5,486 6,423 14,308 12,639
Most Extreme Absolute ,136 ,135 ,133 ,125
Differences Positive 114 ,116 ,133 ,125

Negative -,136 -,135 -,096 -117
Kolmogorov-Smirnov Z ,860 ,857 ,843 ,791
Asymp. Sig. (2-tailed) 450 | 455 476 560

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen
dan KelasKontrol.

Berdasarkan hasil nilai rata-rata
dan Standar Devias yang diperoleh dari
kelas eksperimen (X-A) dan kelas
kontrol (X-B), kita dapat menyimpulkan
apakah data yang diperoleh berupa
angka merupakan data yang berasal dari
siswa yang memiliki kemampuan yang
sama (homogenitas) atau data yang
diambil dari dua kelas sampel dengan

soosa ______§ingkat  kemampuan yang  berbeda.
s | mena A\pabila data yang diperoleh bukan
— :\(;;IggpokN Stalisi((:J Bias | Error | Lower | Upper Eerasal darl data yang homogenltas,
Eﬂg DI Mean 4110 | 00 00| a110| anolperarti penelltlan tidak bisa untuk
- swoeaion | sase| oo | oo | saee | sasedjanjutkan.  Untuk  membuktikan
Model N 40 dpakah data yang diperoleh berasal dari
PBL Mean 40,78 | 00 00| 4078 40,78 ;
Std. Deviation 6423 | 000| ,000| 6423| 6423 ;i)f)pul & yang homogen’ maka
Std. Error Mean_|__1.016 flilakukan uji homogenitas dengan
Tabel 2. DataNilai Postes Kelas hmafmﬁan‘?:'”gka” Bh:rr(?a i‘gﬁng Eﬁ?g?g
Kontrol dan Eksperiment 9a  Ttabd. asa L
Group Statistics penngIan J|ka. Fhitung SFtabel hal ni
Bootstrap® . .
Sua. | 95% Confdence menyatakan bahwa populasi berasa dar!
Kelompok Statistic | Bias Errro Lower Upper varlans yangsama (homogm) $pert|
Niai Model N 40 yang dapat kita lihat dalam Tabel 4.
_| Mean 5983 | 00| 00| 5983| 5983 .
oot Std. Deviaton | 14308 | 000 | 000 | 14308 | 14205 | el tabel Fpwng adalah 0,059 pada
St Erorean | 2262 0=0,05 dan Fpa addah 1,71. Artinya
Model N 40 ' tabel - L
PBL  Mean 7300| 00| 00| 7300| 7300]Clata homogen. Jika dlbandlngkan
S Devalon 1 1a0se 1 0001 0004 12639 12039 dengan  SPSS19, harga 0=0,05 lebih

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 stratified bootstrap
samples
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kesil daripada sig. sebesar 0,135.




Tabel 4. Data Uji Homogenitas.

Test of Homogeneity of Variances
Total Jwbn

Levene Statistic dfl df2

Sig.

2,281 1 78

,135

Uji Kemampuan Awal.

Uji hipotesis untuk kemampuan
awal adalah untuk mengetahui apakah
jumlah populasi kedua kelas sampel
dalam penelitian memiliki kemampuan
yang sama. Dengan simpangan baku
kedua kelas sampe tidak sama,
sehingga rumus untuk mencari uji
kemampuan awa siswa adalah uji dua
pihak. Sudjana (2005: 240) mengatakan,
“Jika kedua simpangan baku tidak sama

tetapi kedua populasi berdistribusi
normal, sehingga uji dtatistik yang
digunakan adalah:  t= Kz Xe
/1 1

S.|—+—

nl n2
Adapun kriteria pengujian

hitpotesis penelitian. Adapun kriteria
pengujiannya adalah terima Hp jika ti-
1 <1< '[1.1/20( dimana t;. 124 didapat
dari daftar distribusi t dengan peluang
(1— 1/2q) dan dk = (n]_ + Ny -2) dan
0=0.05. kriteria yang lain adalah jika
probability (sign.) > a, maka Ho
diterima. Untuk harga t dan a lainnya
Ho ditolak. Dari hasil perhitungan
menunjukkan bahwa a=0.05 lebih kecil
dari sign. = 0,808. Berarti Ho diterima,
artinya kemampuan awal siswa untuk
kelompok kelas eksperimen adalah
sama.

Uji Kemampuan  Akhir (Uji
Hipotesis)

Uji hipotesis atau lebih dikenal
dengan uji t adaah uji untuk

mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan dengan strategi pembelgjaran
kooperatif terhadap hasil belgjar fisika
siswa materi pokok Listrik Dinamis
T.P. 2012/2013. Untuk mengetahui
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pengaruh strategi pembelgjaran
kooperatif terhadap hasil belgjar siswa,
maka uji hipotesis yang digunakan
adalah uji kesamaan rata-rata satu pihak
yaitu uji pihak kanan dengan
membandingan harga thiwng dan harga
ttabe Yang diperoleh dari daftar distribusi
t dengan peluang t=(1-a). Adapun
kriteria pengujiannya adalah terima Hp
jikatigpa <t < t o ipgdimana  ti 12
didapat dari daftar distribusi t dengan
peluang (1- 124) dan dk = (n; + Ny -2)
dan 0=0.05. kriteria yang lain adalah
jika probability (sign.) > a, maka Ho
diterima. Untuk harga t dan a lainnya
Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belgar fiska siswa dengan
penerapan strategi pembel gjaran.

Berdasarkan hasil analisis data
dengan statistik, diperoleh bahwa harga
sign. = 0,000 sedangkan harga a = 0.05.
karena harga sign. = 0,000 < o = 0,05.
berarti Ho ditolak dan menerima Ha.
Artinya, ada pengaruh  strategi
pembelgjaran kooperatif terhadap hasil
belgar fiska siswa pada materi pokok
Listrik Dinamis T.P 2012/2013

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh bahwa nilai pretes rata-rata
untuk kelas eksperimen yang digar
dengan strategi pembelgjaran kooperatif
sebesar 40,78 dengan Standar Deviasi
sebesar 5,48 sedangkan untuk kelas
kontrol yang digjar dengan
pembelgaran konvensional memiliki
ratarata hasil belgar adalah 41,10
dengan Standar Deviasi sebesar 6,42.
Setelah proses belgar selesai dengan
menerapkan  strategi pembelgjaran
kooperatif diperoleh nilai postes untuk
kelas eksperimen (XA) yang digar
dengan strategi pembelgjaran kooperatif
sebesar 73,00 dengan Standard Deviasi
sebesar 12,63 dan kelas kontrol (XB)
sebesar 59,83 dengan Standard Deviasi
sebesar 14,30.



Peningkatan hasil belgjar fisika
siswa pada materi pokok Listrik
Dinamis semester Il kelas X Tahun
Pelgaran 2012/2013 bukan dikarenakan
kelas eksperimen (XA) berasal dari
siswa yang memiliki kemampuan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol (XB). Hal ini dapat terlihat dari
hasil perhitungan uji normalitas, uji
homogenitas dan perhitungan
kemampuan awal siswa.

Untuk uji normalitas diperoleh
Lhing Nilai  pretes kelas eksperimen
adalah 0,135 dan Lyiwng Nilai postes
kelas eksperimen (XA) adalah 0,125,
Lnitung Nilai  pretes kelas kontrol (XB)
adalah 0,136, Lhiwung Nilai postes kelas
kontrol adalah 0,133, di mana harga
Liwe dengan jumlah siswa 40 orang
diperoleh sebesar 0,140. Sesuai dengan
kriteria  pengujian  hipotesis, jika
L < L e maka sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

Sedangkan untuk  mengetahui
bahwa populasi dari sampel yang
memiliki kemampuan yang sama
dilakukan uji homogenitas dengan
membandingkan harga Friwng dengan
Fiana- Dengan kriteria pengujian untuk
uji pihak kanan adalah tolak Hg jika

I:hitung 2 Ftabel dan Slg >q J|ka harga
maka

I:hitung < Ftabel dan S|g < q

hipotesis nihil (Ho) diterima. Harga F
tabel diperoleh dengan rumus
Fo oo, 10,1 DI mana Ho

menyatakan bahwa populas memiliki
varians yang homogen. Berdasarkan
nilai pretes kelas eksperimen (XA) dan
kelas kontrol (XB) diperoleh harga sign.
0,135 dan a = 0.05 Hasil ini
menunjukkan bahwa Ho diterima bahwa
kedua populasi memiliki kemampuan
yang sama karena harga sign. 0,135 >
daripada a =0.05

Untuk mengetahui sgjauh mana
pengaruh strategi pembelgjaran

hitung
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Kooperatif dapat diketahui dengan hasil
uji t yaitu uji pihak kanan. Adapun
kriteria pengujiannya adalah terima Hp
jikatigpa <t < t o ipgdimana  ti 12
didapat dari daftar distribusi t dengan
peluang (1- 124) dan dk = (n; + Ny -2)
dan 0=0.05. kriteria yang lain adalah
jika probability (sign.) > a, maka Ho
diterima. Untuk harga t dan a lainnya
Ho ditolak

Dari perhitungan uji t diperoleh
bahwa nilal thiwng UNtuk postes kelas
eksperimen (XA) yang digar dengan
strategi  pembelgaran  kooperatif dan
kelas kontrol (XB) yang digar dengan
pembelgaran konvensional diperoleh
harga sign. Sebesar 0,000 dan
dibandingkan a = 0,05. menolak H, dan
menerima Ha,.

Harga uji a menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belgar fiska siswa dengan
penerapan pembelgaran yang digar
dengan strategi pembelgjaran kooperatif
dan strategi pembelgaran konvensional

pada Materi Pokok Listrik Dinamis
Semester Il Keas X Pelgaran
2012/2013.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data
yang telah dilakukan dengan metode
ilmiah, diperoleh kesimpulan bahwa
adanya peningkatan hasil belgar
kognitif siswa dengan menerapkan
strategi pembelgjaran K ooperatif
dibandingkan dengan pembelgaran
yang biasanya diberikan oleh guru yaitu
strategi  pembelgaran  konvensional
pada materi pokok Listrik Dinamis,
sehingga penerapan strategi
pembelgjaran kooperatif sangat
berpengaruh terhadap hasil belgar
fisika.

Adapun saran dalam menerapkan
strategi pembelgjaran kooperatif
berdasarkan pengalaman dan teori
tentang penerapan strategi pembelgjaran



Kooperatif adalah: (1) Penerapan strategi
pembelgjaran  kooperatif akan lebih
maksimal jika kita menguasai prinsip-
prinsip atau langkah-langkah dalam
penerapan strategi pebelajaran kooperatif
daam daam kelas. (2) Kepada guru-
guru disarankan untuk menggunakan
strategi  pembelgjaran kooperatif pada
mata pelgjaran dengan materi pokok
yang berbeda.
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